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ABSTRAK 

 

Betty Citra Mora Napitupulu. NPM 218150049. “Pemanfaatan Limbah 

Serbuk Kayu Dengan Pendekatan Value Engineering Pada UD. Pariama” 

Dibimbing oleh Nukhe Andri Silviana ST, MT. 

 

Permintaan produk berbahan dasar kayu yang terus meningkat mendorong 

peningkatan limbah hasil pengolahan kayu, khususnya serbuk kayu. UD. Pariama, 

sebagai salah satu pelaku usaha pengolahan kayu, menghasilkan limbah serbuk 

kayu sebanyak 50–60 kg per bulan yang belum dimanfaatkan secara optimal. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi alternatif pemanfaatan limbah serbuk 

kayu menjadi produk bernilai ekonomis dengan menggunakan pendekatan Value 

Engineering. Tiga alternatif yang dikaji meliputi wood pellet, briket, dan papan 

partikel. Setiap alternatif dianalisis berdasarkan nilai fungsi dan kelayakan 

ekonominya. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa wood pellet merupakan pilihan 

paling unggul. Selain memiliki harga jual yang kompetitif, yaitu sekitar 

Rp3.800/kg, wood pellet juga memiliki potensi pasar yang luas, termasuk ke 

negara-negara berkembang yang membutuhkan sumber energi terbarukan. 

Berdasarkan hasil pengujian laboratorium, kadar air wood pellet sebesar 10,2%, 

yang telah memenuhi ketentuan SNI 8675:2018 mengenai standar bahan bakar 

energi. Oleh karena itu, pemanfaatan limbah serbuk kayu menjadi wood pellet 

dinilai efektif dalam meningkatkan nilai tambah limbah industri, sekaligus 

mendukung pengembangan energi terbarukan yang ramah lingkungan dan 

berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Limbah Serbuk Kayu, Value Engineering, Uji Kadar Air, Uji Kadar 

Abu 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 11/12/25 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)11/12/25 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Betty Citra Mora Napitupulu - Pemanfaatan Limbah Serbuk Kayu dengan Pendekatan ....



vii  

ABSTRACT 

 

Betty Citra Mora Napitupulu. NPM 218150049. “Utilization of Sawdust 

Waste with a Value Engineering Approach at UD. Pariama” Supervised by 

Nukhe Andri Silviana ST, MT. 

 

The increasing demand for wood-based products has led to a rise in wood 

processing waste, especially sawdust. UD. Pariama, a wood material supplier, 

produces approximately 50–60 kg of sawdust per month, which remains 

underutilized. This study aims to evaluate alternative uses of this waste into 

economically valuable products using the Value Engineering approach. Three 

product alternatives are considered: wood pellets, briquettes, and particle boards. 

Each alternative is analyzed based on functional value and economic feasibility. 

The results indicate that wood pellets are the most optimal option. In addition to 

having a competitive market price of around IDR 3,800/kg, wood pellets have 

strong market potential, including in developing countries seeking renewable 

energy sources. Laboratory testing shows that the moisture content of the wood 

pellets is 10.2%, which complies with Indonesian National Standard (SNI) 

8675:2018 for energy fuel. Therefore, converting sawdust into wood pellets is an 

effective strategy to increase the added value of industrial waste while supporting 

the development of renewable and environmentally friendly energy sources. This 

solution not only addresses waste management issues but also contributes to 

sustainable energy practices and green economic growth. 

 

Keywords: Wood Sawdust Waste,Value Engineering, Wood pellet, Water 

Content Test, Mineral Content 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Secara geografis, lokasi negara Indonesia dilalui oleh garis khatulistiwa 

yang sangat menguntungkan mengakibatkan iklim tropis dan hutan yang 

menghasilkan kayu berkualitas. Produk hutan yang paling utama adalah kayu, yang 

kemudian digunakan untuk keperluan penduduk dan diolah menjadi produk kayu 

olahan untuk negara lain. Saat ini, Indonesia menduduki posisi ke-9 untuk negara 

eskportir kayu di kancah internasional dengan target pasar mencapai 2,9% (Yoo, 

2021). Hal ini yang mengakibatkan produksi industri kayu menghasilkan limbah 

kayu yang cukup banyak jumlahnya. Limbah kayu tersebut merupakan sisa dari 

potongan, sebetan dan serbuk gergaji yang dihasilkan pada saat proses produksi 

kayu. Menurut (Sudiryanto et al., 2020) produksi kayu biasanya menghasilkan 

limbah sebesar 40,48% dari bahan bakunya, diantaranya sebetan (22,32 %), 

potongan kayu (9,39 %) dan serbuk gergaji (8,77 %). 

Kayu apabila langsung digunakan sebagai bahan bakar mempunyai sifat- 

sifat yang kurang efektif karena kandungan air dan abu tinggi, mengeluarkan asap, 

dan nilai kalornya rendah. Serbuk kayu hasil penggergajian yang dihasilkan pada 

saat proses produksi dibedakan menjadi dua yaitu serbuk kayu halus, dan serbuk 

kayu sabetan kayu. Serbuk kayu biasanya hanya akan dianggap sebagai limbah yang 

tak memiliki nilai jual, sehingga seringkali hanya menjadi tumpukan sampah yang 

dapat menggangu proses produksi apabila dibiarkan terus menerus. 
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Industri perkayuan yang ada biasanya bergerak di bidang produk mebel dan 

bisnis material bangunan. UD. Pariama merupakan salah satu industri yang bergerak 

dibidang bisnis material bangunan, yang berada di pusat kota Siantar. Usaha ini 

membeli gelondongan kayu hasil hutan dari penebah, dan kemudian diolah menjadi 

beberapa produk seperti balok kayu, triplek dan papan. Pada proses produksi olahan 

kayu, memperoleh limbah serbuk kayu yang dihasilkan pada saat penggergajian 

gelondongan kayu tersebut. Berikut ini data limbah serbuk kayu UD. Pariama yang 

dapat kita lihat pada tabel 1.1. 

Tabel 1. 1 Data Limbah Serbuk Kayu 
 

Bulan Jumlah Limbah 
 

Agustus 2024 45 Kg 

September 2024 53 Kg 

Oktober 2024 44 Kg 

November 2024 57 Kg 

Desember 2024 55 Kg 

Januari 2025 50 Kg 
 

Total 304 Kg 
 

Sumber: UD. Pariama 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa limbah serbuk kayu yang 

dihasilkan pada proses produksi mencapai 50-60 Kg/bulannya, jika diabaikan terus 

menerus akan menghambat operasional produksi. Usaha ini hanya memfokuskan 

olahan kayu tanpa memperhatikan limbah serbuk kayu yang sudah cukup 

menumpuk dan menggangu. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengurangi penumpukan limbah serbuk kayu dengan memilih beberapa alternatif 

pemanfaatan yang dapat memberikan nilai ekonomis terhadap limbah serbuk kayu. 

Alternatif pemanfaatan yang disarankan adalah wood pellet, briket, dan papan 
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partikel. Ketiga alternatif pemanfaatan serbuk kayu akan diolah melalui pendekatan 

value engineering yang akan dipilih sesuai dengan biaya produksi dan keuntungan 

yang akan didapat. Metode value engineering digunakan karena metode ini 

bertujuan untuk menghasilkan produk dengan fungsi maksimal dan biaya minimal 

(Anwar & Sasongko, 2024) . Dengan metode ini, penulis dapat memilih alternatif 

yang memberikan nilai paling optimal dan bukan hanya sekedar yang termurah, 

tetapi yang paling efisien dan menguntungkan secara keseluruhan. Alternatif 

tersebut akan memberikan rekomendasi pemanfaatan limbah yang dapat menambah 

nilai ekonomis dan keuntungan perusahaan. 

Dari ketiga alternatif yang direkomendasikan, produk terpilih adalah wood 

pellet. Pembuatan produk ini diolah melalui proses yang cukup panjang, yaitu 

diawali dengan pengeringan dan pengepressan yang akan menghasilkan produk 

wood pellet yang baik (Fatriani, 2018). Wood pellet merupakan salah satu energi 

terbarukan yang dapat mengganti sumber bahan bakar, atau sering disebut bahan 

bakar terbarukan (Sidabutar, 2018). Untuk menghasilkan wood pellet yang 

berkualitas, diperlukan limbah serbuk kayu yang masih baru hasil proses 

penggergajian, kemudian sebagai bahan perekat diperlukan campuran tepung 

tapioka dan air untuk memadatkan serbuk kayu. Setelah itu, produk wood pellet 

dapat dikeringkan untuk mengurangi kadar air yang ada pada kayu. Kualitas dari 

wood pellet dapat dilihat dari seberapa tingginya kandungan kadar air yang ada dan 

berpengaruh pada ketahanan pakainya (Suwito et al., 2022). Semakin tinggi kadar 

air yang terkandung pada wood pellet maka menghasilkan pelet yang mudah 

diserang mikrooorganisme dan jamur (Lestari et al., 2019). Wood pellet yang baik 

adalah yang memiliki kadar air mencapai 10% (Febriana Tri Wulandari, 2019). 

Dengan alternatif rekomendasi yang disajikan penulis, diharapkan produk wood 
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pellet dapat membantu menyelesaikan permasalahan penumpukan limbah serbuk 

kayu sekaligus menjadi sumber pemasukan sampingan UD. Pariama yang dapat 

menambah pendapatan perusahaan. 

1.2. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang akan 

dibahas dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana cara memanfaatkan limbah serbuk kayu yang dihasilkan UD. 

Pariama agar memiliki nilai ekonomis? 

2. Bagaimana pendekatan value engineering dapat digunakan untuk 

mengevaluasi dan menentukan alternatif terbaik dalam pemanfaatan limbah 

serbuk kayu? 

3. Apakah alternatif terpilih dari hasil penerapan value engineering sudah 

sesuai dengan standarisasi dan memiliki nilai ekonomis? 

1.3. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan 

diatas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana cara mengurangi serta memanfaatkan 

limbah serbuk kayu pada UD. Pariama 

2. Ingin mengetahui alternatif manakah yang akan direkomendasikan dengan 

penerapan metode Value Engineering untuk pemanfaatan limbah 

3. Untuk mengetahui alternatif terpilih sudah sesuai dengan standarisasi dan 

layak dipasarkan dan memberikan nilai ekonomis. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dan tujuan yang telah 

diuraikan diatas, maka manfaat penelitian ini adalah : 

1. Bagi Penulis 

 

Memberikan pengetahuan baru terhadap pemanfaatan limbah yang diteliti, 

serta dapat menerapkan ilmu yang didapat selama kegiatan perkuliahan. 

2. Bagi UD Pariama 

 

Memberikan usulan atau rekomendasi untuk meningkatkan efisiensi 

produksi wood pellet serta mengurangi limbah serbuk kayu hasil produksi 

pada perusahaan. 

1.5. Batasan Masalah 

 

Adapun batasan masalah pada penelitian ini, yaitu: 

 

1. Pada penelitian ini data limbah yang digunakan diambil dari jumlah limbah 

serbuk kayu pada bulan Januari 2025. 

2. Evaluasi dan pemilihan alternatif dilakukan dengan pendekatan value 

engineering untuk mencari alternatif terbaik berdasarkan fungsi dan biaya 

atau rasio nilai. 

3. Aspek biaya yang dihitung pada penelitian ini dibatasi pada biaya utama 

seperti biaya mesin dan harga pasaran produk. 

4. Pengujian waktu penyalaan api pada penelitian ini dilakukan secara 

sederhana. 

1.6. Sistematika Penulisan 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini membahas mengenai latar belakang permasalahan, perumusan 

 

masalah, tujuan dari penelitian, manfaat yang diharapkan dari 
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penelitian, batasan permasalahan, serta sistematika penulisan. 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 

Bab ini berisi studi literatur terdahulu yang menggunakan metode 

ataupun topik permasalahan yang sama yaitu pemanfaatan limbah.. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

 

Bab ini menjelaskan metode penelitian yang diterapkan. Metode 

penelitian mencakup lokasi penelitian, jenis penelitian, subjek dan 

objek yang diteliti, variabel penelitian, kerangka berpikir, teknik 

analisis data, serta tahapan dalam pengolahan data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Bab ini menyajikan data yang diperoleh selama penelitian, yang 

kemudian dianalisis sesuai metode yang telah ditentukan untuk 

menghasilkan temuan, kesimpulan dan saran. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Bab ini menyajikan kesimpulan yang ditarik dari analisis hasil 

penelitian, serta memuat saran-saran yang ditujukan bagi peneliti 

maupun pihak lain yang berminat untuk melanjutkan penelitian ini di 

masa mendatang. 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Daftar pustaka mencantumkan seluruh referensi yang digunakan 

dalam penelitian ini, termasuk jurnal ilmiah, buku, sumber daring, dan 

referensi lainnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Sistem Lingkungan Industri 

 

Sistem adalah suatu kesatuan yang terdiri dari komponen atau elemen yang 

saling berkaitan satu sama lain untuk memudahkan aliran informasi, dan mencapai 

suatu tujuan. Sedangkan lingkungan adalah sesuatu yang mengelilingi atau berada 

diluar dari sistem, tetapi secara langsung mempengaruhi jalannya suatu sistem. 

Lingkungan industri merupakan kumpulan faktor yang mencakup ancaman 

dari pendatang baru, pemasok, konsumen, produk substitusi, serta tingkat 

persaingan di antara para kompetitor, yang secara langsung berdampak pada 

perusahaan serta strategi dan respons kompetitifnya. Oleh karena itu, setiap 

permasalahan dalam lingkungan industri harus segera dipecahkan untuk 

menghindari kerugian dan penurunan kualitas produk. 

2.2. Pengertian dan Karakteristik Kayu 

 

Kayu merupakan hasil utama dari hutan Indonesia. Menurut (Billah, n.d.) 

kayu merupakan suatu bahan yang diperoleh dari hasil pemotongan pohon–pohon 

dihutan yang sering disebut gelondongan, yang setiap bagian pohon tersebut akan 

dimanfaatkan, dengan cara memilah bagian mana yang dapat digunakan dengan 

baik. 

Kayu menjadi salah satu material yang memiliki sejuta manfaat. Oleh karena 

itu, berbagai keunggulan kayu menjadikannya material yang paling diminati di 

pasaran, walaupun saat ini telah banyak material lain seperti baja, beton dan plastik, 

yang biasanya dipakai pada kontruksi bangunan. Komponen kimia didalam kayu 

mempunyai arti yang penting, karena dapat menentukan kegunaan jenis kayu 
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tersebut. Menurut Bambang Trihadi dalam (Billah, n.d.) komposisi kayu adalah 

Karbon 50 %, Hidrogen 6 %, Nitrogen 0,04 - 0,10 %, Abu 0,20 – 0,50 %, dan 

sisanya adalah oksigen. Kayu memiliki kadar air yang cukup tinggi sehingga dalam 

proses pengolahannya harus melalui proses pengeringan atau pengepressan. Kadar 

air merupakan jumlah kandungan air yang ada pada suatu senyawa atau unsur. 

Maka, pengolahan kayu menjadi bahan bakar tidak bisa langsung digunakan , tetapi 

harus melalui beberapa proses untuk menghasilkan produk kayu yang berkualitas. 

2.2.1 Definisi Limbah dan Limbah Kayu 

 

Setiap proses produksi pasti menghasilkan sisa-sisa bahan yang jarang untuk 

di pakai kembali karena dianggap tidak memiliki nilai jual. Sisa-sisa bahan tersebut 

yang kerap kali menimbulkan permasalahan baru dikalangan industri, karena jika 

diabaikan terlalu lama dapat merusak lingkungan dan pencemaran di sekitar lantai 

produksi. Buangan sisa hasil produksi itulah yang biasanya disebut limbah. Limbah 

terbagi menjadi 3 jenis sesuai dengan wujudnya, yaitu: 

a. Limbah padat, merupakan sisa-sisa material yang tidak dapat larut dalam air, 

seperti serpihan kayu, plastik dan logam. 

b. Limbah cair, merupakan limbah yang berupa cairan yang dihasilkan dari 

proses produksi dan dapat mencemari sumber air jika tidak dikelola dengan 

baik, seperti limbah industri kimia. 

c. Limbah gas, merupakan emisi gas yang dihasilkan melalui proses 

pembakaran bahan bakar selama proses produksi. 

Dari ketiga jenis limbah tersebut, masing-masing memiliki cara dalam 

pengelolaan yang berbeda sesuai dengan wujudnya. Hal ini yang membuat setiap 

sisa material yang sudah tidak dapat digunakan dapat didaur ulang menjadi produk 

yang bernilai ekonomis. Pada penelitian ini digunakan limbah padat jenis serbuk 
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hasil penggergajian kayu. 

 

Menurut Wulandari dalam (Samalas et al., n.d.) limbah kayu adalah sisa- 

sisa kayu yang dianggap tidak bernilai jual lagi dalam proses, waktu dan tempat 

tertentu yang mungkin dapat dipakai lagi kembali melalui proses dan teknologi. 

Limbah kayu ini banyak ditemukan pada lokasi-lokasi penebangan kayu dan 

industri pengolahan kayu. Jenis limbah yang dihasilkan yaitu sisa sebetan, potongan 

kayu, dan serbuk kayu hasil penggergajian. 

Potensi limbah kayu saat ini banyak ditemukan pada aktivitas penebangan 

pohon di hutan yang dilakukan secara terus menerus. Hal ini disebabkan oleh 

permintaan konsumen akan produk olahan kayu semakin tinggi dan usaha bisnis 

material tak kalah juga untuk menyumbangkan limbah hasil produksinya yang 

kemudian hanya diabaikan atau dibakar, yang akhirnya dapat mengganggu proses 

produksi. Jenis limbah ini dapat memberikan nilai ekonomis yang tinggi apabila 

diolah dan menghasilkan produk ramah lingkungan dan bernilai jual tinggi. 

2.3. Macam-macam Limbah Kayu 

 

Meski sudah diatur dalam perundangundangan, nyatanya pemanfaatan 

sumber daya hutan masih banyak yang belum tepat sehingga berpotensi merusak 

hutan itu sendiri (Akbar et al., 2022). Menurut sumbernya, limbah kayu terbagi 

menjadi 3 kategori: 

a. Limbah kayu yang berasal dari daerah penebangan lahan untuk 

pertanian atau perkebunan yang berupa kayu tidak terbakar, akar 

pohon, dahan dan ranting. 

b. Limbah kayu yang berasal dari daerah hasil Hak Penguasaan Hutan 
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(HPH) dan Izin Pemanfaatan Kayu (IPK) yang berupa gelondongan 

kayu, potongan/ serpihan kayu dengan berbagai bentuk dan ukuran, 

kulit, ranting pohon yang berdiameter besar dan kecil, serta akar 

pohon yang dihasilkan dari kayu yang ditebang. 

c. Limbah yang diperoleh melalui hasil produksi industri kayu lapis 

dan penggergajian berupa serbuk kayu, potongan pinggir, serbuk 

pengamplasan, dan lembaran triplek. 

Berdasarkan bentuk dan jenisnya limbah kayu dibagi menjadi beberapa 

macam, yaitu: 

a. Serbuk kayu dari hasil proses pengolahan pemotongan, 

penggergajian, dan pengamplasan. 

b. Potongan kayu yang tidak terpakai dari proses produksi seperti sisa 

papan, balok, atau kayu yang cacat. 

c. Batang kayu dari bagian yang tidak terpakai setelah penebangan, 

termasuk ranting dan cabang yang berdiameter kecil. 

2.4. Value Engineering 

 

Rekayasa nilai (value engineering) adalah usaha yang terorganisir dengan 

baik untuk mengidentifikasi fungsi produk dan mengembangkan produk dengan 

biaya terendah tanpa mengurangi kualitas dari produk (Istikhoroh et al., 2019). 

Prinsip dasar dari rekayasa nilai tidak selalu tentang pengurangan biaya, tetapi 

perbaikan kualitas suatu produk yang dapat menambah nilai ekonomisnya 

(Hastarina., 2019). 
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Proses rekayasa nilai adalah dengan mengidentifikasi bagian-bagian yang 

 

tak perlu biaya dapat dihilangkan, dan memberikan keyakinan pada konsumen 

bahwa mutu, keandalan, dan kemampuan produk tersebut dapat memenuhi atau 

melampaui kebutuhan konsumen. Diharapkan dari penerapan teknik nilai tersebut 

diperoleh penghematan diantaranya penghematan biaya, penghematan waktu, dan 

penghematan bahan (Anwar & Sasongko, 2024). Pada penelitian ini penulis 

menemukan alternatif pada pemanfaatan serbuk kayu menjadi 3 alternatif 

pemanfaatan yaitu wood pellet, briket, dan papan partikel sehingga menghasilkan 

potensi ekonomi yang cukup tinggi di pasaran. 

Aktivitas produksi yang dilakukan oleh industri pastinya akan menghasilkan 

limbah, dimana hal ini akan menjadi sorotan berbagai pihak, khususnya masyarakat 

(Hastarina et al., 2020). Agar penumpukan limbah dapat diminimalkan, diperlukan 

upaya untuk pengolahan limbah dengan perencanaan pengembangan produk baru 

yang akan memerlukan biaya operasional yang tinggi. Menerapkan konsep value 

engineering adalah suatu metode pemecahan masalah yang dapat diaplikasikan di 

beberapa bidang, termasuk dalam bidang perancangan. Pada bidang ini, 

pengimplikasian rekayasa nilai dapat diawali dari tahap informasi hingga tahap 

rekomendasi. Sebelum kita membahas lebih dalam, penting untuk mengetahui apa 

itu nilai, biaya, dan fungsi. 

2.4.1. Value (Nilai) 

 

Dalam artian luas, nilai biasanya akan dikaitkan dengan harga dan biaya, 

namun sebenarnya nilai memiliki perbedaan yang cukup signifikan terhadap kedua 

hal tersebut. Arti nilai memiliki nilai subyektif tersendiri karena mengandung aspek 

moral, estetika, sosial, dan ekonomi. Ada beberapa hal yang membedakan antara 

nilai dengan biaya, yaitu : 
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a. Fungsi dan kegunaan suatu barang atau jasa menentukan nilainya, 

sedangkan harga atau biaya ditentukan oleh nilai dari masing-masing 

komponen pembentuknya. 

b. Penilaian terhadap nilai lebih cenderung bersifat subyektif, sedangkan 

biaya lebih berkaitan melalui biaya yang digunakan dalam perolehan 

barang itu. 

2.4.2. Cost (Biaya) 

 

Biaya mencakup seluruh usaha dan pengeluaran dalam pengembangan, 

produksi, dan peluncuran produk. Kualitas, keandalan, dan kemampuan produk 

harus selalu diperhatikan karena memengaruhi penggunaan konsumen ke depannya. 

2.4.3. Fungsi 

 

Fungsi merujuk pada manfaat atau alasan eksistensi suatu produk atau jasa. 

Dalam rekayasa nilai, fungsi menjadi faktor krusial karena hubungannya dengan 

biaya. Identifikasi fungsi biasanya dilakukan dengan menggunakan kata kerja dan 

kata benda. Sebuah sistem umumnya memiliki berbagai macam fungsi yang dapat 

dikelompokkan kedalam dua kategori, yaitu : 

a. Fungsi dasar, yang berarti alasan utama sistem itu terwujud. 

 

b. Fungsi kedua, sebagai penunjang yang secara tidak langsung 

berpengaruh terhadap fungsi utama. 

 

2.5. Unsur-Unsur Value Engineering 

 

Berikut ini adalah unsur-unsur yang ada pada metode value enginerring, 

 

yaitu : 
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1. Analisa Fungsi (Function Thinking) 

 

Tahap perencanaan dan pemilihan yang dilakukan untuk mengidentifikasi 

berbagai alternative dalam perancangan objek. 

2. Berpikir Kreatif (Creative Thinking) 

 

Berpikir kreatif mengharuskan untuk merancang upaya yang menghasilkan 

gagasan yang inovatif. Hal ini melibatkan serangkaian proses memahami 

masalah yang ada, membuat spekulasi dan hipotesis tentang masalah 

tersebut, membuat solusi, mengajukan bukti dan selanjutnya melaporkan 

hasilnya. 

3. Model Pembiayaan (Cost Model) 

 

Metode penilaian asset yang biasanya digunakan oleh entitas di Indonesia 

adalah penggunaan cost model (biaya historis). Biaya ini, digunakan 

sebagai dasar pengukuran dalam perlakuan akuntansi. 

4. Biaya Siklus Hidup (Life Cycle Costing) 

 

Merupakan teknik manajemen yang digunakan untuk memonitori biaya 

produk selama siklus hidupnya, yang dimulai dari tahap perancangan 

produk dan pembelian bahan baku hingga pengiriman produk yang sudah 

jadi. 

5. Teknik Dalam Analisa Fungsi 

 

Analisis data memiliki fungsi sebagai bahan evaluasi dari penelitian 

sebelumnya, dan dapat digunakan untuk menanggapi sebuah masalah 

tertentu. 

6. Kebiasaan dan Sikap (Habits and Attituded) 

 

Kebiasaan merupakan tindakan yang dilakukan secara terus-menerus 
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dalam jangka waktu yang lama. Hal ini mencerminkan pola tingkah laku 

dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan, sikap adalah pendapat yang 

diberikan seseorang terhadap suatu objek, individu, atau kegiatan yang 

sedang terjadi. Hal ini mencerminkan bagaimana sudut pandang seseorang 

menghadapi masalah yang diamati. 

7. Rencana Kerja Value Engineering (Value Engineering Job Plan) 

 

Job Plan merupakan urutan kerja yang disusun dengan baik sebelum 

melaksanakan sebuah aktivitas yang dilakukan dengan tujuan untuk meraih 

hasil yang diharapkan. Berikut ini rencana kerja value engineering, sebagai 

berikut : 

a. Mengidentifikasi Masalah 

 

Identifikasi masalah adalah salah satu tahap yang mengacu pada 

usaha untuk mengenali dan menganalisis suatu masalah dengan cara 

membuat definisi yang lebih terukur atau dapat diukur. 

b. Merumuskan Pendapat 

 

Mengemukakan pendapat merupakan kegiatan menyampaikan 

gagasan, pemikiran atau perasaan kepada orang lain dengan 

menggunakan kata-kata yang baik secara lisan maupun tertulis. 

c. Kreatifitas 

 

Kreatifitas adalah kemampuan individu untuk menghasilkan 

pemikiran dan ide-ide inovatif yang dapat menarik minat seesorang. 

Hal ini juga berarti memberikan solusi untuk masalah yang sedang 

dihadapi. 

d. Analisis 

 

Merupakan proses penyelidikan terhadap suatu peristiwa, karangan, 
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atau hal lain dengan tujuannya untuk memahami keadaan yang 

sebenarnya. 

e. Penyajian 

 

Merupakan cara dalam memberikan suatu karya seni kepada para 

penonton, penggemar, pembaca, atau khalayak umum. Hal ini 

melibatkan pengaturan elemen-elemen artistic, penggunaan media, 

serta pengaturan ruang dan waktu untuk memberikan pengalaman 

yang optimal kepada khalayak. 

2.6. Rencana Kerja Value Engineering 

Dalam penulisan tugas akhir ini, digunakan empat tahapan dalam rencana 

kerja value engineering, yang mencakup: 

1. Tahap Informasi, meliputi perumusan masalah, mengumpulkan data, 

memahami objek melalui analisis fungsi, dan mencatat biaya yang 

dikeluarkan. 

Tujuan dari tahap informasi ini adalah : 

 

a. Memperoleh perkembangan yang lebih mendalam mengenai sistem, 

struktur atau entitas-entitas yang dipelajari. 

b. Mengidentifikasi permasalahan nilai dengan menjelaskan fungsi serta 

memperkirakan biaya yang dibutuhkan untuk menjalankan fungsi 

utama. Hasil dari tahap pengumpulan data ini adalah estimasi biaya 

pelaksanaan fungsi dasar yang nantinya akan dibandingkan dengan 

estimasi biaya untuk setiap bagian secara keseluruhan. 

2. Tahap Kreatif, di mana ide-ide yang muncul dikembangkan dan diterapkan 

pada alternatif lain dengan fungsi yang serupa. Keterbatasan dalam 

menciptakan ide-ide baru menjadi penyebab utama munculnya biaya yang 
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tidak diperlukan. 

 

3. Dalam tahap ini, juga digunakan imajinasi dan munculnya gagasan yang 

baru tanpa mempertimbangkan aspek kepraktisan dan kesulitannya dalam 

mengimplementasikannya. 

4. Tahap Analisis, pemilihan suatu produk selalu berkaitan dengan penentuan 

layak atau tidaknya suatu alternatif yang telah dilakukan. Tujuan pemilihan 

alternatif adalah untuk mencapai hasil yang terbaik. 

5. Tahapan Rekomendasi/Penyajian, yang meliputi penyusunan rekomendasi 

berdasarkan hasil rekayasa nilai serta penyampaiannya kepada pihak 

terkait. Laporan ini hanya memuat data dan informasi yang mendukung 

alternatif yang dipilih. 

2.7. Alternatif Pemanfaatan 

 

Limbah potongan kayu berupa papan ataupun triplek biasanya dapat 

langsung dimanfaatkan menjadi berbagai macam produk seperti papan blok, papan 

partikel bahkan dapat menjadi bahan bakar. Tetapi, limbah serbuk kayu hasil 

penggergajian masih kurang perhatian untuk pengolahannya. Energi alternatif 

adalah istilah yang digunakan untuk semua jenis energi yang dapat dimanfaatkan 

sebagai pengganti bahan bakar konvensional dengan tujuan menghindari dampak 

negatif yang mungkin timbul dari penggunaannya. Selain tergolong sulit dan 

menggunakan biaya produksi yang cukup tinggi, pengolahan limbah serbuk kayu 

dikatakan tidak menambah nilai ekonomis karena kurang diketahui masyarakat 

Indonesia. Beberapa alternatif pemanfaatan limbah penggergajian menurut 

(Febriana Tri Wulandari, 2019) adalah briket, wood pellet, pupuk atau kompos, dan 

papan partikel. Oleh karena itu, pada penelitian ini penulis membuat 3 pemanfaatan 

serbuk kayu. Ketiga alternatif pemanfaatan tersebut yang akan dianalisis 
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menggunakan pendekatan value engineering dengan cara pengolahan dan manfaat 

yang berbeda. Alternatif tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Alternatif Bahan Bakar Wood pellet 

Semakin meningkatnya angka penduduk Indonesia mengakibatkan 

kebutuhan akan energi semakin tinggi. Sebagian besar masyarakat Indonesia 

memakai energi bahan bakar yang tidak dapat diperbarui atau memiliki siklus 

pembaharuan yang lama seperti minyak tanah dan gas elpigi. Untuk itu, 

pemanfaatan limbah serbuk kayu menjadi wood pellet dapat menjadi solusi terbaik 

untuk alternatif bahan bakar pengganti minyak tanah bagi masyarakat menengah. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Wood pellet 

2. Briket 

 

Briket adalah bahan bakar padat yang terbuat dari sisa bahan organik yang 

telah dipadatkan menggunakan tekanan tertentu. Penggunaan briket sebagai sumber 

energi alternatif merupakan solusi yang tepat karena dapat menggantikan kayu 

bakar, yang konsumsi penggunaannya semakin meningkat dan berisiko merusak 

ekosistem hutan. Pemanfaatan serbuk kayu menjadi briket dapat menambah potensi 

penggunaan alternatif bahan bakar terbarukan yang dapat diperbaruhi kapan saja. 

Briket merupakan bahan bakar yang terbuat dari serbuk kayu yang dicampur dengan 

larutan perekat. Campuran tersebut kemudian ditekan untuk membentuk ukuran, 

bentuk, dan kepadatan tertentu, sehingga menghasilkan produk yang lebih efisien 
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sebagai bahan bakar. Seperti pada gambar 2.2 berikut ini. 
 

Gambar 2. 2 Briket 

3. Papan Partikel 

 

Pemanfaatan serbuk kayu untuk pengolahan produk papan partikel dapat 

dihasilkan dengan bantuan mesin hidrolik press sederhana. Alternatif pemanfaatan 

ini dapat digunakan untuk berbagai aplikasi fungsional dan komersial, terutama 

dalam industri furnitur, konstruksi ringan, dan interior rumah. Hal ini yang 

meningkatkan daya jual dari papan partikel tersebut. 
 

Gambar 2. 3 Papan Partikel 

2.8. Potensi Ekonomi Pemanfaatan Limbah Serbuk Kayu 

Setiap industri memiliki kebutuhan bahan bakar yang sangat besar, dan 

kekhawatiran terhadap kelangkaannya mendorong masyarakat untuk mencari 

alternatif sumber energi yang ramah lingkungan dan dapat diperbarui. Salah satu 

solusinya adalah pengembangan energi solusi bahan bakar wood pellet sebagai 

energi terbarukan yang berasal dari limbah proses penggergajian kayu. Beberapa 

negara di dunia sudah memutuskan penggunaan bahan bakar wood pellet sebagai 

energi bahan bakar sudah cukup baik. Sebagai contoh adalah negara Swedia yang 

merupakan salah satu negara Eropa pertama yang menggunakan lebih banyak energi 
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wood pellet pada tahun 2009. Swedia membuka kesempatan kerja khusus bagi para 

ahli pengolahan limbah hutan lokal menjadi wood pellet yang efisien. Pada 2007, 

Indonesia memproduksi 40.000 ton wood pellet, dibandingkan dengan produksi 

global sebesar 10 juta ton. Kini, produksi wood pellet di Indonesia mencapai sekitar 

18.000 ton per tahun dengan harga antara 1.400.000 hingga 2.500.000 rupiah per 

ton.. Produksi ini dinilai layak untuk diekspor ke negara-negara Eropa, mengingat 

harganya yang cukup tinggi di pasar tersebut. Kelayakan penggunaan wood pellet 

secara ekonomi bagi industri kecil telah diteliti dan dinyatakan layak untuk 

dijadikan alternatif bahan bakar pengganti minyak tanah dan gas elpiji (Syamsudin 

et al., 2019). 

Selain wood pellet, penggunaan briket juga diakui oleh masyarakat sekitar 

untuk alternatif pengganti bahan bakar. Potensi ekonomi briket tentunya 

memberikan penghasilan yang tinggi dengan tersedianya bahan baku dalam jumlah 

yang melimpah serta pertumbuhan sektor industri yang terus meningkat, 

pengembangan industri briket memiliki peluang pasar yang cukup menjanjikan. 

Selain itu, penggunaan briket juga berpotensi menghemat devisa negara dengan 

mengurangi ketergantungan pada bahan bakar minyak bumi. (Salahudin et al., 

2021). Manfaat lain yang dapat diperoleh adalah peningkatan pendapatan 

masyarakat, terutama jika produksi briket arang dikelola secara optimal dan 

hasilnya dipasarkan. Berdasarkan analisis ekonomi, total biaya produksi selama satu 

tahun yang mencakup biaya tetap (seperti upah tenaga kerja, sewa, peralatan, 

penyusutan alat, dan biaya lainnya) serta biaya variabel (seperti limbah serbuk 

gergaji, serbuk kayu, tepung tapioka, dan air) menghasilkan harga pokok produksi 

briket arang sebesar Rp 2.533 per kilogram.. Produk briket lebih banyak dikenal 

dikalangan masyarakat sehingga potensi pasarnya lebih cepat berkembang. 
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Selanjutnya adalah pemanfaatan serbuk kayu menjadi papan partikel. 

Tentunya hal ini berdasarkan penelitian sebelumnya yang memfokuskan 

pemanfaatan limbah serbuk kayu menjadi papan partikel dengan sejuta manfaat. 

Salah satunya adalah pelengkap furnitur rumah, material dinding rumah dan lapisan 

lantai. Pemanfaatan serbuk kayu menjadi produk papan partikel dianggap lebih 

rumit dari kedua pemenfaatan diatas, karena proses produksi yang harus memiliki 

mesin cetak press yang cukup mahal untuk menghasilkan satu buah papan partikel. 

Untuk ukuran 25x25x1,15 cm3 dijual dengan harga Rp. 1.797. 

2.9. Literatur Terdahulu 

 

Penelitian-penelitian terdahulu memiliki peran yang cukup penting untuk 

menyusun penelitian selanjutnya. Studi ini menjadi pedoman karena meliputi 

penelitian terdahulu yang menggunakan metode ataupun topik sama dengan topik 

yang dilakukan. Penelitian terdahulu tersebut dapat dilihat pada tabel 2.1 berikut ini. 

Tabel 2. 1 Literatur Terdahulu 
 

No. Penulis dan Tahun Jurnal / Skripsi Hasil 

1. Febriana Tri Wulandari 

(2019) 

Limbah Industri 

Penggergajian 

Kajian  Dan 

Pemanfaataannya 

Limbah   hasil 

penggergajian 

meliputi sebetan, 

serbuk,    dan 

potongan ujung. 

Limbah ini dapat 

dimanfaatkan 

dengan   diolah 

menjadi produk 

seperti  briket, 

wood pellet, 

kompos, dan 

papan partikel 

2. (Anisha Dian Iswahyuni, 

2020) 

Analisa Desain 

Kemasan Stik Sukun 

(Artocarpus  Altili) 

Menggunakan 

Metode   Value 

Engineering 

Karena kemasan 

plastik saat ini 

memiliki umur 

simpan yang 

pendek, penulis 

mengusulkan 
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   desain kemasan 

stik sukun 

berbahan pouch 

alumunium foil 

dengan printing 

custom. 

Kemasan ini 

berwarna emas, 

berisi 100-200 

gram, varian rasa 

original, harga 

Rp    10.000– 

20.000, serta 

dilengkapi izin 

PIRT, Halal, dan 

segel. 

3. (Syamsudin Muzakar, 

Isa, Siti Fatimah 

Nurhayati ,Siti Zulaekah, 

Aflit Nuryulia Praswati, 

2019) 

Introduksi Bahan 

Bakar Wood pellet 

pada IKM Makanan 

Keterbatasan 

bahan  bakar 

kayu dan elpiji 

dapat diatasi 

dengan 

memanfaatkan 

energi alternatif 

berupa  wood 
pellet. Wood 

pellet yang 

dibuat dari 

limbah gergaji 

industri mebel 

menjadi solusi 

yang mendukung 

konsep  zero 

wasted 

production 

4. (Aji Suwito, Lathifa 

Putri Afisna, 2022) 

Analisis Komposisi 

Biopellet Sebagai 

Energi Baru 

Terbarukan Dari 

Limbah Kayu Karet 

Pellet    yang 

dihasilkan 

memiliki   kadar 

air sebesar 

4,666%,  waktu 

nyala api selama 

33 detik, dan laju 

pembakaran 

terendah sebesar 

0,444 gram per 

menit. 

5. (Effendi Arsad, 2019) Sifat Fisik Dan 

Kimia Wood pellet 

Dari Limbah 

Industri Perkayuan 

Kadar air wood 

pellet yang 

terbuat dari kayu 

kembang, akasia, 

dan tarap dengan 
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  Sebagai Sumber 

Energi Alternatif 

ukuran partikel 

15, 25, dan 35 

mesh serta suhu 

pemanasan 60°C 

dan 110°C 

berada dalam 

rentang  9,98% 

hingga 4,38%. 

Sedangkan nilai 

kalor wood pellet 

dari jenis kayu 

dan ukuran 

partikel yang 

sama pada suhu 

tersebut berkisar 

antara 3920,13 

kal/gr   hingga 
4254,91 kal/gr.. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan di UD. Pariama, yang berlokasi di Jl. Parapat No 

195, Tong Marimbun, Kecamatan Siantar Marimbun. Penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan Februari 2025 sampai selesai. 

3.2 Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah pada UD. Pariama, yang berfokus pada 

limbah serbuk kayu hasil penggergajian. 

3.3 Variabel Penelitian 

 

Dalam penelitian ini, terdapat dua jenis variabel yang digunakan, yaitu 

variabel bebas (independent variable) dan variabel terikat (dependent variable). 

3.3.1. Variabel Bebas (Independent Variable) 

 

Merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel terikat. Variabel bebas 

dalam penelitian ini adalah limbah serbuk kayu hasil penggergajian di UD. Pariama 

dan kadar air yang terkandung pada wood pellet. 

3.3.2. Variabel Terikat (Dependent Variable) 

 

Merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. Variabel terikat 

dalam penelitian ini adalah wood pellet yang dihasilkan dengan menggunakan 

metode value engineering. 
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3.4 Kerangka Berpikir 
 

Gambar 3. 1 Kerangka Berpikir 

 

Definisi Operasional : 

 

 

1. Limbah serbuk kayu, merupakan limbah yang dihasilkan dari proses 

penggergajian batang kayu gelondongan. 

2. Kadar air, diperlukan untuk menjaga kemampuan daya serap wood 

pellet. 

3. Metode Value Engineering, yaitu pemanfaatan limbah serbuk kayu 

menjadi wood pellet dengan mengunakan metode ini. 

4. Produk Wood pellet, yaitu output yang dihasilkan dari limbah serbuk 

kayu. 

3.5 Alat dan Bahan 

 

Alat: 

1. Wadah Pengering: 

Alat ini digunakan untuk menggiling kayu menjadi serbuk halus. Biasanya 

dilengkapi dengan pisau tajam dan sistem penggilingan yang efisien. 

2. Wadah Pencampur: 

 

Alat ini digunakan untuk mencampur serbuk kayu dengan bahan lain, 
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seperti perekat atau bahan tambahan lainnya, untuk menghasilkan produk 

akhir yang diinginkan. 

3. Alat Pencetak: 

 

Alat utama untuk memproduksi pelet dari serbuk kayu dengan cara 

memadatkan dan membentuknya. 

Bahan: 

 

1. Limbah Serbuk Kayu: 

 

Serbuk kayu merupakan limbah hasil sampingan dari proses penggilingan 

kayu yang masih memiliki potensi untuk dimanfaatkan kembali atau didaur 

ulang. 

2. Bahan Perekat: 

 

Seperti tepung kanji atau bahan organik lainnya untuk meningkatkan 

kekuatan pelet. 

3. Air: 

 

Digunakan dalam proses pencampuran untuk mencapai kadar kelembapan 

yang optimal 

3.6 Pengumpulan Data 

 

Sumber-sumber data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Data Primer 

 

Data primer yang digunakan pada penelitian ini, adalah : 

a. Data wawancara 

 

b. Data proses produksi. 
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2. Data Sekunder 

 

Data sekunder yang digunakan pada penelitian ini, adalah : 

a. Data produk olahan kayu yang dihasilkan 

 

b. Data limbah serbuk kayu penggergajian. 

 

3.7 Metode Analisis Data 

 

Untuk menyelesaikan masalah dalam penelitian ini, digunakan metode 

 

Value Engineering yang terdiri dari tahap : 

 

1. Tahap Informasi, mencakup identifikasi masalah, pengumpulan data, 

pemahaman terhadap objek dengan melakukan analisis fungsi dan 

pencatatan biaya, tahap ini bertujuan untuk: 

a. Mendapatkan pemahaman yang lebih lengkap tentang sistem, 

struktur, atau komponen yang sedang dianalisis. 

b. Menentukan masalah nilai dengan mendeskripsikan fungsi serta 

memperkirakan biaya yang dibutuhkan untuk menjalankan fungsi 

utama. 

Output dari tahap ini adalah estimasi biaya pelaksanaan fungsi dasar, yang 

kemudian akan dibandingkan dengan perkiraan biaya total setiap komponen. 

2. Tahap Kreatif, pada tahap ini gagasan-gagasan yang dihasilkan dan 

dilakukan terhadap alternatif pilihan lain yang mampu memberikan fungsi 

serupa. Keterbatasan dalam menciptakan ide-ide baru menjadi penyebab 

utama timbulnya pengeluaran yang tidak diperlukan. 
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3. Dalam tahap ini, juga digunakan imajinasi dan munculnya gagasan yang 

baru tanpa mempertimbangkan aspek kepraktisan dan kesulitannya dalam 

mengimplementasikannya. 

4. Tahap Analisis, pemilihan suatu produk selalu berkaitan dengan penentuan 

layak atau tidaknya suatu alternatif yang telah dilakukan. Memilih 

alternatif bertujuan guna memperoleh hasil yang paling optimal. 

5. Tahapan Rekomendasi/Penyajian, yang terdiri dari menyiapkan 

kesimpulan dari hasil metode value engineering, serta menyajikannya 

kepada pihak terkait. Laporan ini semata-mata memuat data dan informasi 

yang mendukung alternatif yang telah dipilih. 
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Studi Pustaka: 

Buku 

Jurnal Penelitian 

Kesimpulan Dan Saran 

 

 

Selesai 

Mulai 

Studi Lapangan: 

Wawancara 

Observasi 

Identifikasi Masalah 

Pengumpulan Data 

Hasil dan Analisis 

Pengolahan Data dengan 

Metode Value Engineering: 

Tahap Informasi 

Tahap Kreatif 

Tahap Analisis 

Tahap Rekomendasi 

3.8 Diagram Alur Penelitian 

 

Diagram alur pada penelitian ini dapat dilihat pada gambar 3.2 berikut : 

 

Gambar 3. 2 Diagram Alur Penelitian 
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BAB V 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Dari penelitian yang telah dilakukan penulis mengambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Limbah serbuk kayu yang biasanya hanya dianggap sampah dan tidak 

dianggap, saat ini banyak dibutuhkan oleh negara-negara berkembang untuk 

dijadikan energi yang dapat diperbarui dan ramah lingkungan. Pemanfaatan 

limbah ini dapat menjadi pemasukan yang cukup konstan bagi UD. Pariama. 

Salah satu pengolahan limbah serbuk kayu ini adalah pemanfaatan menjadi 

produk bahan bakar yang dapat diperbaharui yaitu wood pellet. 

2. Dengan menggunakan studi Value Engineering terdapat beberapa alternatif 

dalam pemanfaatan limbah serbuk kayu, diantaranya adalah sebagai berikut: 

a. Pemanfaatan limbah serbuk kayu dengan pengolahan produk jadi 

wood pellet dengan nilai ekonomis yang lebih tinggi dan ramah 

lingkungan. 

b. Pemanfaatan dengan pengolahan produk jadi briket, memiliki biaya 

pembuatan yang rendah tetapi nilai ekonomisnya rendah. 

c. Pemanfaatan dengan pengolahan produk jadi papan partikel 

dianggap memiliki nilai jual tinggi, akan tetapi dari aspek industri, 

produk ini akan merugikan konsumen dengan campuran bahan 

kimianya. 
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Dari ketiga alternatif diatas, alternatif terpilih adalah alternatif 1 karena 

 

memiliki tingkat keuntungan yang lebih besar dan potensi ekonomi 

yang dihasilkan lebih menjanjikan. 

3. Meskipun memerlukan investasi awal yang cukup tinggi, wood pellet 

memberikan efisiensi energi, emisi rendah, dan kualitas pembakaran yang 

unggul. Dengan hasil analisis pengujian kadar air sebesar 10,2% dimana hal 

tersebut sudah memenuhi standarisasi wood pellet Indonesia. Dengan nilai 

kadar abu sebesar 0,49% danwaktu penyalaan api 36 detik/gram. Oleh 

karena itu, penulis merekomendasikan dan menyajikan alternatif 1 sebagai 

alternatif terpilih karena memiliki keunggulan yang lebih dari alternatif 

lainnya. 

5.2 Saran 

 

Dari penelitian yang telah dilakukan, penulis berharap karya tugas akhir ini 

dapat menjadi pedoman dan menambah ilmu pengetahuan pembaca dalam 

pemanfaatan limbah serbuk kayu. Dan penulis berharap untuk peneliti selanjutnya 

untuk mengembangkan produk wood pellet dengan metode eksperimen yang dapat 

memberikan pengujian yang lebih jelas untuk pemanfaatan limbah serbuk kayu 

sebagai solusi alternatif energi terbarukan. 
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Air Tepung Tapioka 

OPERATION PROCESS CHART PEMBUATAN WOOD PELLET 
Serbuk Kayu 

 

 
 

 

Pengambilan 

bahan baku 

 

Pemindahan serbuk kayu 

ke wadah pengeringan 

 

Pengeringan dibawah 

matahari 3 - 5 jam 

 

 

 
Pemeriksaan serbuk 

 

 

 

Pemindahan serbuk 

kewadah pengayakan 

 

 

 
Pengayakan 

 

 

 

 
Pemeriksaan 

 

 
 

 

Pencampuran 
 

 

 

 

Pengadukan 

Simbol 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Total 

Keterangan 

Penyimpanan 

Operasi 

Transportasi 

Inspeksi 

Operasi dan 

Inspeksi 

Delay 

Jumlah 

- 

5 

 

3 

 

2 

 

1 

 

2 

 

13 

Waktu (detik) 

- 

1.200 

 

2.040 

 

240 

 

300 

 

36.000 

 

39.780 

 

 

 

 

Pemindahan 

ke cetakan 

 

 

Pengeringan 

selama 3-5 jam 

PROGRAM STUDI TEKNIK INDUSTRI 

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS MEDAN AREA 

 
 

 

 

Pengemasan 

 

 

DIGAMBAR 

DIPERIKSA 

NAMA 

 

Betty Napitupulu 

Nukhe Andri Silviana, ST , M.T 

TANGGAL 

 
26 Mei 2025 

TANDA 

TANGAN 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 11/12/25 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)11/12/25 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Betty Citra Mora Napitupulu - Pemanfaatan Limbah Serbuk Kayu dengan Pendekatan ....



47  

Lampiran Surat Hasil Pengujian Wood Pellet 
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